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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkanhasilpenelitian yang dilakukan di Kelas XI SMA Negeri 1 

MajaTahunAjaran 2013/2014, teknikrole 

playingterbuktiefektifuntukmengurangipelakubullyingpesertadidik.Keefektifandap

atdilihatdaripenurunankondisisebelumintervensi(pre-test) dansesudahintervensi 

(post-test) antarakelompokeksperimendankelompokkontrol.Tingkat 

pelakubullying yang 

mendapatintervensisebelumnyaberadapadakategoritinggisetelahmendapatkan 

intervensidenganteknikrole playingmenurunmenjadikategorisedangdanrendah. 

 

B. Rekomendasi 

 Berikutrekomendasi-rekomendasi berdasarkan penelitian mengenai perilaku 

bullying peserta didik. 

1. Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor 

a. Hasil penelitian menunjukan teknik role playing efektif untuk mengurangi 

perilaku bullying, dengan demikian guru BK 

diharapkanmampumenerapkanteknikrole 

playingdalammenanganipesertadidik yang melakukanperilakubullying yang 

tinggi di sekolah. Dengancara: PertamaGuru BK melakukanneed 

assessmentkepadaseluruhpopulasi. Kedua guru BK mengambil sampel 

yang berkategoritinggi. Ketiga guru BK memberikantreatment 

menggunakann skripkonseling yang 

telahdibuatsekaligusdenganjurnalhariannya. Dengan demikianguru BK 

akanmengetahuiperubahanpesertadidiktersebutmelaluijurnalharianitu. 

2. Peneliti Selanjutnya 

 a. Peneliti selanjutnya, diharapkandapatmemilihwaktuintervensi yang 

mendukungsertakondisisubjekintervensi yang 
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memungkinkandapatmenerimaintervensidenganbaik, 

sehinggapemberianintervensidapatberjalandenganbaikdanlancar. 

b. Peneliti selanjutnya di harapkan dapat memilih sampel penelitian, penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak dan 

diharapkan dilakukan pada jenjang pendidikan lain misalnya SD atau 

perguruan tinggi. 

 

 

 

 

 

   

 

 
 


